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ABSTRAK

Transportasi laut berperan penting dalam rantai logistik internasional, dan bertindak
sebagai fasilitator pertumbuhan ekonomi antara wilayah dan negara. Perdagangan laut
menyumbang hampir 3% emisi CO? pada tahun 2018 dan sekitar 11% emisi CO? pada
tahun 2020. Peningkatan aktivitas perdagangan laut internasional secara signifikan
menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan termasuk peningkatan kebisingan,
penurunan kualitas udara serta pencemaran air. Dengan adanya peraturan global terkait
isu-isu lingkungan dalam transportasi laut yang sedang dikembangkan dan diberlakukan,
pelabuhan menghadapi tekanan untuk mematuhi persyaratan keberlanjutan operasional.
Kebijakan United Nation Framework Convention on Climate Change (UNFCC)
menargetkan Netral Karbon Indonesia pada tahun 2060 pada sektor transportasi laut
dengan implementasi green port. Penerapan green port menjadikan pelabuhan lebih
ramah lingkungan dalam kegiatan operasional serta dapat mengurangi emisi dengan
menerapkan teknologi yang efisien. Penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) mengacu pada literatur tentang konsep penerapan dimensi green
port. Tahapan penelitian dibagi menjadi tahap identifikasi awal, seleksi artikel,
penggabungan data, analisis data, kemudian akan dihasilkan output berupa prioritas
karakteristik. Penelitian ini mengkaji tiga dimensi green port yaitu sosial, ekonomi dan
lingkungan. Dari hasil analisis, didapatkan bahwa dimensi lingkungan menjadi dimensi
utama dengan persentase sebesar 51% dengan indikator terbanyak terkait perubahan iklim
karena aktivitas dari suatu pelabuhan. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong praktik
operasional pelabuhan dalam penerapan green port di masa depan serta menjadi
pertimbangan dalam implementasi green port berdasarkan dimensi lingkungan, sosial,
dan ekonomi.

Kata kunci: climate change, green port, SLR, sustainable

PENDAHULUAN

PerdagangaleI dan trangf&rtiﬁzliiobal bergantung pada ketahanan sektor pelabuhan

Vitas ransportasi laut meningkatkan pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB) kota pelabuhan (Li dkk.2019). Namun ada dampak negatif dari perdagangan dan
perluasan pelabuhan terhadap lingkungan, secara signifikan dampak yang ditimbulkan seperti
peningkatan kebisingan, penurunan kualitas udara, hilangnya keanekaragaman hayati, dan
pencemaran air (Corbett dkk. 2007'. Salah satu langkah mengurangi dampak negatif terhadap
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lingkungan, yang dilakukan International Maritime Organisation (IMO) dengan mendukung
penggunaan bahan bakar da 0gi ren emlsl untu al laut

a ir apa Il)éj)lt%}lnﬁ esar u%?nkz menja i pelabuhan lebih efisien dan
ramah lingkungan (Park dkk. 2019). Saat ini banyak pelabuhan berusaha untuk menerapkan
pendekatan ramah lingkungan melalui integrasi dengan mengadopsi praktik proaktif yang
bertujuan untuk mengurangi pencemaran lingkungan (Davarzani dkk. 2016.. Pelabuhan harus
mengelola dan menyeimbangkan kemakmuran ekonomi, kesejahteraan sosial, dan kualitas
lingkungan dengan merumuskan rencana pemasaran green port untuk memandu mereka
menuju pertumbuhan dan pembangunan berkelanjutan (LamdanLi2019) . Konsep
keberlanjutan pelabuhan muncul sebagai strategi manajemen pelabuhan, yang bertujuan untuk
menyediakan kerangka kerja yang inklusif dan memantau pengelolaan dampak positif dan
negatif dari pelabuhan (Hakam 2015). Pengelolaan dapat diterapkan dengan memfasilitasi
pengembangan green port (Tsai dkk. 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dimensi dan konsep green port pada kondisi
eksisting dari berbagai negara yang dapat dijadikan acuan implementasi green port pada
pelabuhan di Indonesia. Tinjauan literatur pada penelitian ini berfokus pada penerapan konsep
green port yang terdiri dari dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial, yang sering disebut
sebagai triple bottom line keberlanjutan pelabuhan (Amien2021) . Bertujuan untuk
meningkatkan daya saing dan dampak ekonomi bagi perekonomian yang lebih luas. Pada saat
yang sama, pelabuhan mengadopsi pendekatan sosial yang lebih aktif terhadap masyarakat

setempat dan manajemen 11(%§1 qﬁ thuat dﬂ n mematuhi peraturan
ast dljlar\lggpeﬂe o g apa menjadi membantu untuk para

pengguna dan pemangku kepentingan melakukan pendekatan yang lebih komprehensif untuk
membangun keseimbangan antara kepentingan sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Konsep keberlanjutan bermaksud untuk pemenuhan kebutuhan masa kini dan tidak
mengorbankan masa depan atau merusak masa depan. Konsep keberlanjutan
mempertimbaFélr%g kesalmlgn an lingkungan, keuangan dan sosial
Flanjutan me pu daratan dan laut. Sebagai wujud keberlanjutan pada
pelabuhan dan mendukung 17 tu]uan Sustainable Development Goals (SDGs), pelabuhan
dapat menyiapkan laporan keberlanjutan serta Key Performance Indicator (KPI) keberlanjutan
(Alamoush, Ballini, dan Olcer 2021) . Keberlanjutan menjadi konsep penting bagi industri
pelabu(l-q? untu mg n1 k?ﬂlg( nerja pelabuhan bukan sebagai beban
osp%oram pengerl1 sternal, internal serta manajemen (otoritas pelabuhan,
pengguna pelabuhan, pemangku kepentingan) yang proaktif mendorong pemenuhan
kebutuhan masa kini serta berdampak positif pada kinerja keberlanjutan masa mendatang
(Stvliadis dkk. 2022) . Indikator keberlanjutan dapat meliputi konsep pembangunan hijau,
struktur konsumsi energi, konservasi dan pemanfaatan sumber daya daur ulang, pencegahan
dan pengendalian pencemaran kawasan pelabuhan, konservasi energi dan perlindungan
lingkungan pelabuhan (Huadkk. 2020). Indikator dalam green port antara lain manajemen
polusi udara, manajemen polusi limbah padat dan cair, manajemen polusi udara, perlindungan
untuk habitat di laut, serta staf pelabuhan yang kompeten (Ningrat 2022). Teknologi yang
digunakan dalam optimasi penerapan green port dapat dilakukan dengan memanfaatkan energi
terbarukan dan ramah lingkungan seperti penggunaan panel surya untuk mengakomondir
kebutuhan listrik pada pelabuhan, Sea Water Reverse Osmosis (SWRO) untuk mengakomondir
kebutuhan air, serta pengembangan transportasi antar moda dengan menghadirkan integrasi

antar moda sehnagﬁg c eerélft' f 61%%%% lé%léelﬁﬁﬁ%dahan bagi pengguna

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) yang terbagi menjadi
beberapa tahap. 1) Mengumpulkan artikel yang berkaitan tentang green port melalui database
Scopus dari tahun 2018-2023. 2) Artikel yang terkumpul diseleksi berdasarkan jumlah sitasi,
judul, dan abstrak. 3) Menganalisis artikel yang telah diseleksi dengan menggunakan indikator
dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan. 4) interpretasi hasil analisis. 5) kesimpulan. Literatur
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yang ditinjau dalam penelitian ini, berfokus pada penerapan dimensi green port. Dalam
konteks ini, banyak penelitian akademis yang berfokus pada pengukuran dan kuantifikasi satu
dimensi, atau kombinasi dari dimensi-dimensi eksternalitas pelabuhan. Dengan demikian,
banyaknya literatur tentang subjek ini memerlukan penyelidikan mendalam, untuk
mengklasifikasikan literatur tentang eksternalitas pelabuhan dengan melalui tinjauan literatur
yang sistematis (SLR). Tinjauan literatur sistematis dilakukan pada bulan September 2023.
Pengumpulan literatur awal sebanyak 2892 artikel yang diambil dari tahun 2018-2023, dengan
kata kunci yang berkaitan dengan green port. Artikel yang ditinjau dibatasi untuk memperoleh
literatur yang sesuai dengan fokus penelitian, dan menghasilkan 16 artikel sebagai sampel
yang tinjauan.

Dimensi Green Port: A Systematic Literature Review berkontribusi pada pengetahuan dengan
menilai keadaan penelitian paling signifikan yang diterbitkan di bidang penelitian green port,
dan hasil yang diperoleh berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang green port,
yang selanjutnya dapat memberikan arahan untuk pengembangan pelabuhan yang
berkelanjutan serta memberikan pertimbangan bagi stakeholders dan pemangku kebijakan
dalam implementasi green port yang sejalan dengan tujuan SDGs pada tujuan ke-3
(menjamin keberlanjutan kehidupan yang sehat), tujuan ke-7 (menjamin akses energi
terjangkau dan berkelanjutan), tujuan ke-9 (membangun infrastruktur Tangguh dan
berkelanjutan), tujuan ke-11 (keberlanjutan kota dan komunitas), tujuan ke-13 (perubahan
iklim) dan tujuan ke-17 (kemitraan untuk mencapai tujuan) (Bappenas 2019; Roosanti 2015).
Kini, setelah target emisi gas rumah kaca (GRK) IMO dibuat lebih ambisius, pengetatan
kebijakan yang ada, seperti standar intensitas emisi operasional, perlu ditingkatkan untuk
memastikan pengurangan emisi yang signifikan dan untuk mendorong adopsi bahan bakar dan
teknologi rendah dan tanpa emisi untuk kapal laut. Nationally Determined Contribution
(NDC) merupakan komitmen setiap negara dalam mengatasi perubahan terkait iklim dalam
Paris Agreement 2015. Selain itu penerapan green port memberikan kontribusi terhadap
peningkatan Indeks Kinerja Logistik (LPI) Indonesia pada aspek konektivitas transportasi dan
peningkatan infj trukt L elabu

fg asi Enblj ngl%?nd%anons Framework Convention (UNFCCC) dan
Sustainable Development Goals (SDGs) mencetuskan target netral karbon Indonesia pada
tahun 2060 yang didistribusikan pada setiap sektor termasuk transportasi laut dengan
penerapan Green Port.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR). SLR merupakan metode
yang sistematis, eksplisit, komprehensif, dan dapat direproduksi untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menyintesiskan hasil kerja yang telah diselesaikan oleh para peneliti,
akademisi, dan p(rlz_aktlﬁ( (f} ﬂR

MASFETMER' thi dirancang untuk menyelidiki dan mengklasifikasikan
sejumlah besar informasi, berkontribusi dalam menjelajahi batas-batas penelitian, dan
membangun serta memperluas latar belakang pengetahuan (Gudan Lago 2009) . Sintesis
literatur ini disajikan dalam bentuk klasifikasi karakteristik menurut dimensi sosial, ekonomi
dan lingkungan untuk(§1 (Ii)?a#ol%ﬁm ali 19( Gothenburg Green Bond Framework)

angka a penelitian Dimensi Green Port: A Systematic

Literature Review terbagi menjadi 1dent1ﬁka51 awal, seleksi artikel, penggabungan data,
analisis data, kemudian akan dihasilkan output berupa prioritas karakteristik seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Seleksi dan evaluasi artikel yang ditinjau

Dasar dari tinjauan ini adalah berbagai literatur akademis yang diakses melalui Scopus antara
2018-2023. Database ini dipilih karena jumlah artikel internasional yang dapat diakses dan
ditinjau. Tahap pertama ini adalah untuk mencakup secara luas pokok bahasan yang diteliti,
serta untuk mendapatkan jumlah makalah literatur yang relevan sebanyak mungkin dari basis

green port, port sustainability,

environmentally port, dan carbon emmission reduction port untuk membangun pengetahuan
yang lengkap dan memberikan pemahaman yang lengkap tentang konsep green port. Tahap
mendefinisikan kriteria untuk memastikan pemilihan yang transparan dari studi yang
teridentifikasi tertampil pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Kriteria dari review artikel

Kriteria

Definisi dari kriteria

Isi kriteria

Bertujuan untuk mencari

Bahasa dokumen yang diterbitkan Bahasa Inggris
internasional

Periode Penelitian Periode identifikasi artikel September 2023

Jenis K.ualit.as artikel  yang Peer-reviewed  scientific
diterbitkan articles
Periode ini  mewakili

Periode publikasi artikel kemunculan konsep Green 2018-2023

Port

Tabel 2. Jumlah artikel yang ditemukan berdasarkan kata kunci (keywords)

Keywords Scopus
Green Port 1.169
Port Sustainability 1.101
Environmentally Port 275
Carbon Emission Reduction Port 347
Total 2.892
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Artikel yang diperoleh dari database sebanyak 2892. Seleksi pertama dilakukan dengan
memilih artikel yang jumlah sitasinya diatas 50 (Yaniasih 2020', dan menghasilkan 91 artikel.
Seleksi kedua berdasarkan judul dan abstrak terdapat 44 artikel. Sitasi tertinggi diambil karena
dianggap memiliki kontribusi signifikan terhadap topik yang sedang tinjau. Setelah itu artikel
tersebut dianalisis dengan menggunakan karakteristik social, economic, environmental dan
mendapatkan hasil akhir 16 artikel yang akan digunakan. Analisis ini digunakan untuk memilih
artikel yang bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang konsep green port berdasarkan
judul artikel dan abstrak. Sebagai hasil dari analisis, 16 artikel yang terbit dari tahun 2018-2023
dipilih untuk tinjauan sistematis seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Dari 16 artikel, diketahui
bahwa sebaran tahun publikasi artikel tersebut paling banyak pada tahun 2018 yaitu sebanyak 7
artikel seperti terlihat pada Gambar 2. Negara yang paling banyak digunakan untuk lokasi studi
yaitu di US dengan persentase sebesar 18,2%. Metode yang digunakan dalam analisis 16 artikel
ditunjukkan pada Gambar 4 dengan penggunaan metode 16 metode yang berbeda.

Jumlah Artikel

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 2. Jumlah artikel yang telah dievaluasi tahun 2018-2023 berdasarkan 16 artikel terpilih

* v Eropa

Amerika Asi L

Utara .a.
L ]

Afrika

Amerika
Selatan

Australi2®

uUs China | Canada | Germany | Avstralia | Belgium | India | Italia | Japan | Korea Selatan | Netherlands | UK | Spain | France | Sweden | New Zealand | Malaysia Portugal

182% | 162% 58% 4.5% 4.5% 39% 39% | 39% | 39% 39% 39%

g

% | 3.2% 2.6% 2.6% 26% 13% 13%

Gambar 3. Sebaran negara — negara lokasi studi 16 artikel terpilih

PEMBAHASAN

Konsep dan Penerapan Green Port Eksisting

Konsep green port merupakan integrasi kegiatan, operasional serta manajemen pelabuhan
(Badurina, Cukrov, dan Dundovil 2017) . Konsep Green Port dianggap sebagai jawaban atas
tantangan lingkungan yang dihadapi oleh pelabuhan seiring dengan meningkatnya pemahaman
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akan risiko lingkungan, misalnya emisi gas rumah kaca (Amien 2021). Peran pelabuhan dalam
rantai pasok global dan perannya sebagai penghubung moda menempatkan pelabuhan dalam
situasi yang ideal untuk mendorong kinerja lingkungan yang lebih baik dari transportasi
hinterland (Gonzalez Aregall, Bergavist, dan Monios 2018) . Konsumsi energi dan polusi yang
tinggi akibat peningkatan produksi pelabuhan serta volume perdagangan, berdampak pada
lingkungan laut, daratan, perubahan iklim, dan keseimbangan ekologi alam (Huadkk. 2020) .
Banyak pelabuhan di seluruh dunia telah mengambil beberapa langkah, seperti mengurangi
kecepatan pelayaran kapal dan mengadopsi penyetrikaan dingin atau energi terbarukan, untuk
mengurangi konsumsi solar dan emisi kapal (Peng dkk.2020). Pendekatan penegakan hukum
melalui peraturan lingkungan hidup adalah yang paling banyak digunakan dan pelabuhan-
pelabuhan di Eropa lebih proaktif dalam menerapkan langkah-langkah ramah lingkungan
(Gonzalez Aregall dkk. 2018) . Green port memiliki dampak terhadap beberapa dimensi yaitu
social, ekonomi, dan lingkungan. Tabel 3 menampilkan jumlah dan penulis artikel berdasarkan
setiap indikator yang termasuk ke dalam setiap dimensi.

Tabel 3. Dimensi dan indikator green port berdasarkan publikasi

Dimensi Indikator Author Jumlah
Artikel

Sosial Kondisi kerja (Ashrafi dkk. 2019; Gonzalez Aregall 6

dkk. 2018; Lam dan Li 2019;
Martinez-Moya, Vazquez-Paja, dan
Gimenez Maldonado 2019; Wang,
Wang, dan Meng 2018)

Kesehatan (Ashrafi dkk. 2019; Dai dkk. 2019; 8
Gonzalez Aregall dkk. 2018; Hua dkk.
2020; Lam dan Li 2019; Wan dkk.
2018; Zis 2019)

Keselamatan (Ashrafi dkk. 2019; Hua dkk. 2020; ©
Lam dan Li 2019; Peng dkk. 2020;
Wan dkk. 2018; Yang dkk. 2018)

Keamanan (Ashrafi dkk. 2019; Hua dkk. 2020; 3
Lam dan Li 2019)
Ekonomi Pembayaran (Dai dkk. 2019; Gonzalez Aregall dkk. 7

2018; Hua dkk. 2020; Lai dkk. 2019;
Martinez-Moya dkk. 2019; Peng dkk.
2020; Wan dkk. 2018)
Pajak (Ashrafi dkk. 2019; Gonzalez Aregall 5
dkk. 2018; Kong dan Liu 2021; Wan
dkk. 2018; Wang dkk. 2018)
Lingkunga  Perubahaniklim  (Ashrafi dkk. 2019; Bicer dan Dincer 12
n 2018; Carpenter dkk. 2018; Dai dkk.
2019; Dragovi¢ dkk. 2018; Gonzalez
Aregall dkk. 2018; Hua dkk. 2020;
Lam dan Li 2019; Martinez-Moya
dkk. 2019; Wan dkk. 2018; Wang dkk.
2018; Yang dkk. 2018)
Akses air bersih (Ashrafi dkk. 2019; Hua dkk. 2020; 5
Lam dan Li 2019; Wan dkk. 2018;
Yang dkk. 2018)
Pengelolaan (Ashrafi dkk. 2019; Gonzalez Aregall 5
sampah dkk. 2018; Hua dkk. 2020; Lam dan Li
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2019; Wan dkk. 2018)
Bahan  kimia  (Hua dkk. 2020; Peng dkk. 2020; Wan 3
berbahaya dkk. 2018)
Polusi udara (Bicer dan Dincer 2018; Carpenter 9
dkk. 2018; Dai dkk. 2019; Dragovi¢
dkk. 2018; Gonzalez Aregall dkk.
2018; Hua dkk. 2020; Lam dan Li
2019; Wang dkk. 2018; Zis 2019)
Keanckaragama  (Bicer dan Dincer 2018; Kong dan Liu 2
n hayati 2021)
Hasil analisis pada Tabel 3, perubahan iklim menjadi indikator yang paling dominan, kemudian
pada posisi kedua terkait polusi udara, dan ketiga yaitu indikator kesehatan. Pengembangan
ekonomi rendah karbon dianggap sebagai cara mendasar untuk memecahkan masalah lingkungan
(Wan dkk. 2018) . Peningkatan dampak lingkungan dari pengoperasian dan pembangunan
pelabuhan berakibat pada perubahan iklim dan konservasi energi (Lam dan Li 2019). Pada kasus
yang ekstrim, tidak hanya membahayakan lingkungan sekitar pelabuhan, namun juga
menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan penduduk di sekitar pelabuhan dan

menyebabkan masalah kesehatan yang parah termasuk kanker paru-paru, penyakit kardiovaskular
dan cacat lahir (Dai dkk. 2019.

Pengurangan risiko pada pelabuhan terhadap perubahan iklim menyebabkan biaya yang lebih
tinggi yang dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk investasi sistem baru dan biaya tenaga kerja
yang dikeluarkan untuk mendesain ulang sistem, jika diperlukan, untuk memenuhi beberapa
kebutuhan tak terduga pada tahap awal. dll. Faktor-faktor tersebut mempunyai ketidakpastian
yang tinggi, dan sebagian besar bergantung pada penerapan langkah-langkah adaptasi baru.
Analis keselamatan sering kali lebih memilih untuk memperkirakan biaya yang dikeluarkan
dalam pengurangan risiko (Y ang dkk. 2018.

Pelabuhan dapat memperoleh lebih banyak keuntungan bisnis hanya jika operatornya berfungsi
dengan baik, salah satunya dengan berinvestasi pada teknologi big data atau sistem informasi
untuk memperkirakan permintaan pasar, sehingga dapat mengurangi ketidakpastian pasarnya
sendiri. Selain itu, dengan berbagi informasi yang diperolehnya dengan operator, pelabuhan dapat
membantu operator memperkirakan permintaan dengan lebih baik (Lai dkk. 2019.

Dari indikator ekonomi, pembayaran terkait biaya operasional kapal dan upaya untuk
mengeksplorasi integrasi dermaga alokasi dan masalah penetapan quay crane dengan
mempertimbangkan dua kebijakan tarif pajak emisi karbon yang berbeda di pelabuhan: satu
adalah tarif pajak kesatuan dan yang lainnya adalah tarif pajak sepotong-sepotong. Dengan
kebijakan perpajakan emisi karbon maka berdampak pada pengurangan dampak lingkungan
(Wang dkk. 2018.

Prioritas dimensi pada green port adalah dimensi lingkungan dengan persentase terbesar 51%
sebagai upaya mengurangi dampak negatif pelabuhan terhadap lingkungan dengan pengurangan
emisi polusi udara dan air, pengelolaan limbah dengan baik, perlindungan ekosistem di kawasan
pesisir serta penggunaan energi terbarukan. Dampak sosial yang timbul antara lain peningkatan
kualitas udara dan air, perlindungan kesehatan penduduk di sekitar pelabuhan, serta peningkatan
kualitas hidup. Implementasi green port juga berdampak positif terhadap ekonomi melalui
efisiensi operasional serta membuka peluang investasi dan perdagangan internasional melalui
industri energi terbarukan dan teknologi ramah lingkungan.

Jika dilihat dari sebaran pelabuhan yang di studi kasus sebagai berikut.
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Gambar 4. Peta persebaran negara berdasarkan dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan

Pada Gambar 4 negara yang menjadikan dimensi lingkungan sebagai prioritas yaitu China. Pada
tahun 2015 China berupaya menurunkan emisi karbon melalui Conference of Parties (COP) 21 di
Paris. Sejak tahun 2012, pemerintah China telah meneruskan strategi nasional pembangunan
peradaban ekologis untuk memisahkan pertumbuhan ekonomi dari dampak ekologis dan
pengendalian polusi udara serta mitigasi perubahan iklim memainkan peran yang sangat penting
(Lu dkk. 2020) . Di lingkungan pelabuhan, China menurunkan polusi udara dengan menjaga
aktivitas pelabuhan termasuk produksi pelabuhan, memperhatikan sumber-sumber pencemaran
lingkungan darat maupun laut, kebisingan akibat aktivitas pelabuhan, dan peningkatan kabut asap
(Marzantowicz 2018.

Program green port di Indonesia merupakan komitmen Indonesia dalam mengurangi emisi
karbon di sektor ke pelabuhan yang tertuang dalam kriteria pengendalian perubahan iklim
merupakan implementasi berbagai standar internasional, regulasi pengelolaan dan pengendalian
lingkungan di Indonesia, serta best practices yang dilakukan di Pelabuhan Hijau lain secara
global. Dasar hukum pelabuhan berwawasan lingkungan di Indonesia antara lain Peraturan
Pemerintah No. 21 Tahun 2010 tentang Perlindungan Lingkungan Maritim, Undang - Undang
No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 51 Tahun 2015
tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut yang telah diubah dengan Peraturan Menteri
Perhubungan No. PM 57 Tahun 2020. Dalam dasar hukum disebutkan bahwa pelabuhan wajib
memenuhi persyaratan terkait pencegahan timbulnya pencemaran lingkungan akibat aktivitas ke
pelabuhan, pelabuhan juga bertanggung jawab memelihara kelestarian lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian melalui metode SLR, didapatkan bahwa dimensi green port lingkungan
sebesar 51%, dimensi sosial sebesar 32%, dan dimensi ekonomi 17%. Pada dimensi lingkungan,
indikator utama yang banyak di bahas terkait perubahan iklim karena aktivitas dari suatu
pelabuhan. Indikator kesehatan pada dimensi sosial juga mendapatkan perhatian karena efek dari
kualitas lingkungan yang baik maka menciptakan kesehatan makhluk di sekitarnya juga baik.
Pelabuhan berkelanjutan merupakan perkara komitmen atas pengelolaan lingkungan hidup.
Regulasi lingkungan hidup yang sudah ada cukup untuk menerapkan pelabuhan berkelanjutan
bila regulasi ditegakkan sebagaimana seharusnya. Green port sangat bisa dijadikan ladang
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industri sertifikat, meskipun komitmen esensial terhadap lingkungan hidup tidak memerlukan
wujud piagam. Menciptakan awareness itu penting. Salah satu cara mengurangi polusi udara dari
kapal yaitu dengan perpendekan stay port sehingga aktivitas pelayaran kapal semakin berkurang.
Dorongan penerapan green port di Indonesia antara lain pemenuhan implementasi SDGs,
pemenuhan kebutuhan pelabuhan untuk efisiensi, people, profit, planet, serta dorongan dari
pemangku kebijakan.
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